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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh kegiatan praktikum
menggunakan sensor smartphone dengan media aplikasi physics toolbox sensor
suite (PTSS) pada pembelajaran gerak harmonis sederhana dengan model discovery
learning terhadap kemampuan interpretasi grafik peserta didik. Penelitian ini
dilaksanakan di SMA S Global Madani Bandar Lampung menggunakan penelitian
eksperimen dengan desain penelitian  nonequivalent control group design.
Instrumen penelitian menggunakan instrumen tes berupa soal uraian pada materi
gerak harmonik sederhana dengan sub bab bandul dan pegas. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa, N-gain pada kelas eksperimen sebesar 0,71 dengan kategori
tinggi dan N-gain pada kelas kontrol sebesar 0,50 dengan kategori sedang. Hasil uji
hipotesis Mann-Whitney diperoleh nilai sig. sebesar 0,001<0,05 menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan peningkatan rata-rata kemampuan interpretasi grafik
peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan hasil tersebut
dapat diketahui bahwa peningkatan kemampuan interpretasi grafik peserta didik
pada kelas eksperimen dengan kegiatan praktikum model discovery learning
berbantuan aplikasi PTSS pada materi gerak harmonik sederhana lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol yaitu kegiatan praktikum secara manual. Hasil
uji Effect Size diperoleh nilai partial eta square sebesar 0,15 dimana jika
diinterpretasikan ke dalam nilai d’cohen maka didapatkan nilai effect size sebesar
0,841 dengan kategori tinggi, yang berarti pembelajaran praktikum menggunakan
model discovery learning dengan berbantuan aplikasi PTSS berpengaruh baik
dalam meningkatkan kemampuan interpretasi grafik peserta didik.

Kata Kunci: Physics Toolbox Sensor Suite, Discovery Learning, Kemampuan
Interpretasi Grafik Peserta didik, Gerak Harmonik Sederhana.
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“Boleh jadi kamu tidak menyukai suatu hal, tapi itu baik bagi kamu. Dan boleh
jadi kamu menyukai suatu hal, tapi itu tidak baik bagi kamu. Allah Maha
Mengetahui, sedangkan kamu tidak.”

(Q.S. Al-Bagarah:216)

“ Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah-lelah itu. Lebarkan
lagi rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk menjadikan dirimu serupa
yang kau impikan, mungkin tidak akan selalu berjalan lancar. Tapi gelombang-
gelombang itu yang nanti akan bisa kau ceritakan.”

(Boy Chandra)

“ Prosesnya mungkin tidak selalu mudah, jadi jika sudah mencapai hasilnya
jangan lupa bersyukur.”
(Lutfia Maulidina)
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Meningkatnya teknologi diera globalisasi yang serba modern ini bisa kita
terapkan pada dunia pendidikan sebagai fasilitas lebih dan serba canggih
untuk memperlancar proses pembelajaran yang disampaikan. Penggunaan
teknologi terbukti dapat meningkatkan minat belajar peserta didik karena
tampilan yang lebih menarik sehingga akan terhindar dari rasa jenuh selama
mengikuti pelajaran. Sebagian besar di Indonesia sekolah sudah mulai
menggunakan teknologi dalam pendidikan. Makna dari teknologi
pembelajaran merupakan aplikasi atau media yang telah dirancang secara
modern dan dimanfaatkan sebagai teori dan praktik dalam pembelajaran,
sebagai sumber belajar. Perkembangan teknologi ini tentunya berdampak
positif bagi pendidikan karena memperluas wawasan untuk melaksanakan
proses pendidikan. Kehadiran teknologi yang semakin canggih juga
memudahkan proses pembelajaran (Budiman, 2017). Selain itu, dampak dari
dari kemajuan teknologi berpengaruh pada pembentukan karakter seorang
peserta didik (Agnia dkk., 2021).

Karakter peserta didik yang menonjol karena kemajuan dari teknologi salah
satunya adalah generasi digital yang mahir akan teknologi informasi. Menurut
Hadi dan Suriani (2022) pengembangan dan penguatan karakter melalui
kegiatan literasi digital menjadi salah satu unsur penting dalam kemajuan
sebuah negara dalam menjalani kehidupan di era globalisasi. Kemampuan
literasi ini harus diimbangi dengan menumbuhkembangkan kompetensi yang
meliputi kemampuan berpikir kritis/fmemecahkan masalah, kreativitas,

komunikasi, dan kolaborasi. Kehadiran teknologi dalam dunia pendidikan



menuntut peserta didik untuk berpikir kreatif, inovatif, kritis dan etakognitif.
Peserta didik dapat berkomunikasi dan berkolaborasi dengan harapan bahwa
pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang telah diperolehnya selama
pembelajaran menjadi persiapan untuk kehidupan di masyarakat, terutama
untuk masa depan. Karakter peserta didik yang mahir akan teknologi menjadi
keuntungan bagi peserta didik untuk pelaksanaan pendidikan pada masa

sekarang dan mendatang.

Pendidikan pada masa sekarang sesuai dengan Permendikbud nomor 5 tahun
2022 tentang standar kompetensi lulusan pada sekolah menengah atas
diantaranya peserta didik mampu menyampaikan argumen yang mendukung
pemikirannya berdasarkan data yang akurat, menunjukkan kemampuan dan
kegemaran berupa mengevaluasi dan merefleksikan teks untuk menghasilkan
inferensi kompleks, dan mampu menunjukkan kemampuan numerasi dalam
bernalar menggunakan konsep, prosedur, fakta dan alat matematika untuk
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan diri, lingkungan terdekat,

masyarakat sekitar, dan masyarakat global.

Salah satu model pembelajaran yang dapat melatih peserta didik
berpartisipasi aktif dengan menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, maka
hasil yang diperoleh akan setia dan tahan lama dalam ingatan, tidak akan
mudah dilupakan peserta didik adalah model pembelajaran discovery learning
(Hosnan, 2014). Menurut Sinambela (2013) adalah teori belajar yang
didefinisikan sebagai proses pembelajaran yang terjadi bila peserta didik tidak
disajikan dengan materi pelajaran dalam bentuk utuh, tetapi diharapkan
peserta didik mengorganisasi sendiri. Dalam mengaplikasikan metode
discovery learning guru berperan sebagai fasilitator proses belajar,
pembimbing belajar, dan pemberi umpan balik dalam belajar sehingga peran
guru sangat berpengaruh penting dalam proses pembelajaran (Quddus, et al.,
2022). Kondisi seperti ini ingin merubah kegiatan belajar mengajar yang
teacher oriented menjadi student oriented.



Menurut penelitian yang dilakukan Winarti et al., (2021) diperoleh hasil
model discovery learning berbasis edutainment dapat menjadikan peserta
didik aktif dalam kegiatan belajar dan menyenangkan. Namun, memerlukan
waktu yang cukup lama dalam pembelajarannya dan kurang efektif digunakan
dalam kelas besar. Menurut penelitian Hotang (2019) model pembelajaran
discovery learning dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta
didik, peningkatan hasil belajar peserta didik terjadi secara signifikan,
dibuktikan dengan bertambahnya peserta didik yang mencapai ketuntasan
belajar minimum. Selain itu menurut penelitian Eniyati (2018) menyatakan
bahwa model discovery learning dapat meningkatkan penguasaan konsep
fisika dan hasil belajar yang meningkat, serta menumbuhkan kegemaran
belajar pada peserta didik yang berpartisipasi aktif selama pembelajaran
berlangsung. Namun, model discovery learning belum dilakukan secara
maksimal dalam pembelajaran yang berhubungan dengan teknologi yang
meningkat pesat seperti sekarang. Sehingga diperlukan inovasi pembelajaran
dengan model discovery learning dengan kegiatan praktikum yang mampu

memanfaatkan teknologi saat ini.

Melalui proses praktikum peserta didik diarahkan untuk aktif dan kreatif
dalam mempersiapkan sebuah praktikum, melakukannya, hingga mengolah
dan menyajikan data hasil praktikum. Salah satu komponen yang diperoleh
peserta didik setelah melakukan praktikum adalah data. Untuk dapat
membaca data yang diperoleh maka peserta didik perlu melakukan analisis
data. Namun, terkadang terjadi masalah dalam analisis data apabila data
praktikum yang diperoleh tidak akurat. Ketidakakuratan data ini dapat terjadi
selama proses pengamatan apabila dalam pengambilan data dilakukan dengan
pengamatan langsung yang kemungkinan terjadi kesalahan paralaks dalam
pengamatan. Salah satu bentuk sajian data praktikum adalah grafik. Salah
satu bentuk sajian data adalah dalam bentuk grafik. Menurut Subali et al.,
(2015) grafik sering dianggap sebagai perangkat matematika, karena
berkomunikasi melalui representasi grafik membutuhkan kompetensi

matematika seperti, persepsi visual, berpikir logis, plotting data, memprediksi



gerakan garis, mendeduksi hubungan antara variabel dan lain-lain. Oleh
karena itu, pemahaman representasi grafik dianggap penting karena mampu

memberikan informasi kuantitatif yang mudah untuk dipahami.

Hasil penelitian yang dilakukan Bunawan et al., (2015) menunjukan
penelitian menggunakan metode campuran melibatkan 83 mahasiswa calon
guru fisika di satu LPTK Sumatera Utara, memperoleh hasil pembacaan
grafik dan keterampilan menginterpretasi grafik calon guru fisika masih
belum memadai dan juga kemahiran dalam menganalisis grafik bergantung
pada jenis grafik dan level atau tipe pertanyaan yang dikembangkan. Menurut
penelitian Nugraha et al., (2017) dalam membaca dan menginterpretasi grafik
dan data peserta didik memiliki rata-rata prosentase dibawah 50% untuk
jawaban yang benar instrumen penelitian menggunakan Test of Graphing in
Science (TOGS), sedangkan pengujian kualitas Interpretasi grafik
menggunakan Web Inquiry Science Environment (WISE).Ketuntasan Kriteria
Minimum (KKM) di Kelas 8 D sebanyak 3.5% tuntas, dan 96.5% remedial.
Sementara, di kelas 8 E yang mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimum
(KKM) sebanyak 10.0% tuntas, dan 90.0% remedial. Sedangkan hasil projek
dari WISE v. 4 peserta didik tidak menjawab dengan benar dan memiliki
kesulitan dalam membuat tabulasi data dan grafik. Dari hasil pengujian tes
diagnostik TOGS bahwa peserta didik tidak dapat membaca grafik dengan
baik dan penggunaan WISE ditemukan bahwa peserta didik memiliki

kesulitan dalam menginterpretasi grafik dan data.

Selain itu, pada penelitian Mustain (2015) menunjukan peserta didik
mengalami kesulitan dalam membaca, memahami, dalam membuat grafik dan
data yang disebabkan karena peserta didik kurang mendapatkan pengetahuan,
penjelasan dan kegiatan praktis dari guru berkenaan dengan penyajian grafik
dan data. Kurangnya kemampuan menginterpretasi grafik peserta didik
tersebut akan sangat mempengaruhi hasil belajar peserta didik, untuk

engatasi masalah tersebut diperlukan suatu media yang memudahkan guru

dalam meningkatkan kemampuan interpretasi grafik peserta didik.



Menurut penelitian Muhamad (2015) berdasarkan hasil analisis data dapat
dinyatakan bahwa metode discovery learning dapat meningkatkan
kemampuan representasi matematis dan grafik pada peserta didik,
Peningkatan kemampuan representasi matematis peserta didik yang mendapat
pembelajaran dengan metode discovery learning lebih baik dari pada peserta
didik yang mendapat pembelajaran konvensional. Selama ini pembelajaran
dengan model discovery learning belum melibatkan kemajuan teknologi yang
ada sehingga kemampuan interpretasi peserta didik pun belum mengalami
peningkatan. Oleh karena itu, diperlukan inovasi dan media pendukung untuk
mengatasi masalah tersebut agar keduanya dapat selaras dengan

perkembangan masa Kini.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti dengan
mewawancarai guru mata pelajaran fisika kelas X MIPA di SMA S Global
Madani Bandar Lampung, selama ini pembelajaran yang diterapkan adalah
penyampaian materi di kelas, demonstrasi alat ataupun kegiatan praktikum
menggunakan alat di laboratorium sesuai dengan materi yang diajarkan.
Selanjutnya, selama proses pengambilan data yang dilakukan oleh peserta
didik masih dengan mengamati, mencatat, lalu diimplementasikan ke rumus
yang ada. Pada proses analisis data, guru juga mengatakan bahwa masih
banyak peserta didik yang kesulitan dalam menganalisis data percobaan.
Selain itu, melalui wawancara dengan beberapa peserta didik kelas X SMA S
Global Madani, diperoleh informasi bahwa tidak setiap materi dilaksanakan
praktikum, bahkan ketika melaksanakan praktikum pun peserta didik
mengalami kesulitan disaat menganalisis data hasil praktikum tersebut.
Peserta didik pun belum mengenal tentang cara menginterpretasikan grafik
dari data hasil praktikum. Kurangnya kemampuan peserta didik dalam
menginterpretasi grafik mempengaruhi pemahaman peserta didik dalam
menjelaskan konsep-konsep fisika yang disajikan dalam bentuk grafik.
Berdasarkan hasil wawancara diperlukan inovasi baru dalam melakukan
praktikum selama pembelajaran sehingga peserta didik mampu

memanfaatkan teknologi yang ada untuk meningkatkan kemampuan selama



menempuh pendidikan. Selain itu peserta didik juga memerlukan media
analisis yang mempermudah proses analisis data sehingga peserta didik tidak

hanya dapat merepresentasikan data hasil praktikum dalam bentuk verbal.

Kemampuan peserta didik dalam memahami grafik menjadi sangat penting
terutama ketika melakukan percobaan fisika. Peserta didik harus mampu
memahami dan menyajikan data-data hasil percobaan fisika dalam bentuk
grafik. Namun kegiatan praktikum akan menjadi bermasalah ketika
melakukan pengambilan data secara langsung seperti pada gerak harmonik
sederhana pada bandul dan pegas. Pada bandul, untuk mengamati gerak
osilasi yang terjadi diperlukan ketepatan antara pengamatan posisi benda oleh

mata dengan pengamatan waktu pada posisi benda tertentu dengan stopwatch.

Kesulitan yang dialami peserta didik saat melakukan percobaan gerak
harmonik sederhana diantaranya gerakan bandul yang terjadi tidak harmonis,
hasil perhitungan nilai gravitasi jauh dari konstanta yang ada, dan tidak
tepatnya waktu hitung dengan waktu stopwatch atau selisih beberapa saat
(Yustiadi dan Saepuzaman, 2017). Solusi pada permasalahan di atas yakni
perlunya suatu media pembelajaran yang dapat memudahkan guru dan peserta
didik dalam melakukan praktikum untuk meningkatkan kemampuan
interpretasi grafik peserta didik. Penggunaan media pembelajaran dengan
memanfaatkan smartphone untuk kegiatan praktikum akan meningkatkan
keakuratan data percobaan yang dilakukan. Selain itu, pemilihan penggunaan
smartphone dinilai tepat dikarenakan smartphone sudah menjadi suatu alat
pemenuh kebutuhan sehari-hari manusia. Smartphone menyediakan banyak
aplikasi yang dapat digunakan dalam pembelajaran baik yang berbasis
Learning Management System (LMS) maupun yang berbasis sensor (Figry,
2021).

Media pembelajaran dapat membantu guru dalam mengamati proses
praktikum hingga penyajian data. Salah satu media yang dapat digunakan
untuk memenuhi kebutuhan tersebut adalah Physics Toolbox Sensor Suite



(PTSS), karena data yang diperoleh mudah diakses dan dibagikan untuk
dianalisis lebih lanjut. Penggunaan PTSS sebagai instrumen percobaan dapat
menjadi salah satu solusi dan inovasi media pembelajaran fisika (Nuryantini,
2020). PTSS menggunakan input sensor perangkat untuk mengumpulkan,
mencatat dan mengekspor data ke dalam format comma-separated value
(csv). Pengguna dapat menampilkan data pada grafik yang menarik secara
visual. Data diekspor untuk analis lebih lanjut dalam spreadsheet atau
microsoft excel. Salah satu menu dari PTSS adalah magnetometer, menu ini
digunakan untuk percobaan gerak harmonik sederhana pada bandul dan

pegas.

Penelitian sebelumnya yang meneliti menggunakan sensor smartphone dan
PTSS untuk mempelajari materi GHS, misalnya yang dilakukan oleh Hardina
dan Jamaan (2018) menganalisis bandul menggunakan proximeter (PTSS).
Sedangkan penelitian yang dilakukan Nuryantini (2020) menganalisis pegas
menggunakan magnetometer (PTSS). Penelitian yang dilakukan oleh para
ahli tersebut belum merangkum secara keseluruhan konsep GHS yang
dipelajari di SMA berdasarkan kurikulum 2013 yang diberlakukan di sekolah.
Oleh karena itu, peneliti menggunakan model pembelajaran discovery
learning. Model discovery learning dipilih karena model yang dianggap
cocok dengan kegiatan pembelajaran berbasis eksperimen. Peneliti juga

menganalisis konsep GHS secara utuh dari bandul sederhana dan pegas.

Berdasarkan uraian permasalahan diatas maka dilakukanlah penelitian untuk
mengetahui pengaruh pembelajaran praktikum menggunakan media sensor
smartphone dengan aplikasi Physics Toolbox Sensor Suite (PTSS) pada
pembelajaran gerak harmonik sederhana dengan model discovery learning

terhadap kemampuan interpretasi grafik peserta didik.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah pada
penelitian ini adalah bagaimanakah pengaruh kegiatan praktikum
menggunakan sensor smartphone dengan media aplikasi physics toolbox
sensor suite (PTSS) pada pembelajaran gerak harmonis sederhana dengan
model discovery learning terhadap kemampuan interpretasi grafik peserta
didik?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan pengaruh kegiatan praktikum menggunakan sensor
smartphone dengan aplikasi PTSS pada pembelajaran gerak harmonis
sederhana dengan model discovery learning terhadap kemampuan interpretasi

grafik peserta didik.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dilakukannya penelitian ini bagi guru adalah dapat menghadirkan
inovasi baru dalam pembelajaran fisika khususnya pokok bahasan Gerak
Harmonik Sederhana yaitu penggunaan aplikasi Physics Toolbox Sensor
Suite) sebagai media analisis percobaan. Penggunaan Sensor Suite sebagai
media yang membantu menganalisis hasil percobaan. Penggunaan aplikasi ini
memberikan pendekatan percobaan langsung yang dapat mengurangi
kesalahan sehingga hasil yang diperoleh dapat mendekati teori, serta
diharapkan mampu meningkatkan kemampuan interpretasi grafik peserta
didik.

Manfaat dilakukannya penelitian ini bagi peserta didik yaitu memberikan
pengalaman kegiatan praktikum secara rill dengan Sensor Suite pada
Smartphone dalam pembelajaran di kelas. Sehingga pembelajaran fisika akan

dirasa menarik dikarenakan menggunakan alat elektronik yang sehari-hari



dipergunakan dan mempermudah peserta didik mengamati hasil percobaan

secara langsung dan akurat. Penelitian ini dapat memudahkan peserta didik

dalam menganalisis data sehingga adanya peningkatan kemampuan

interpretasi grafik peserta didik.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian atau Batasan penelitian ini meliputi beberapa hal

yaitu:

151

1.5.2

153

154

155

1.5.6

Penelitian ini menggunakan model pembelajaran discovery learning
dengan sintaks menurut Syah (2004) yakni stimulation (pemberi
rangsangan), problem statement (identifikasi masalah), data collection
(pengumpulan data), data processing (pengolahan data), verification
(pembuktian) ,dan generalization (kesimpulan)

Penelitian ini dilakukan pada kompetensi dasar 3.11 dan 4.11 sub
pokok bahasan gerak harmonik sederhana yang sesuai dengan
kurikulum 2013 revisi

Media pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah
aplikasi physics toolbox sensor suite dengan sensor yang digunakan
yaitu magnetometer.

Populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas X MIPA di SMA S
Global Madani Bandar Lampung tahun ajaran 2022/2023
Kemampuan interpretasi grafik yang diukur yaitu mengidentifikasi
grafik dari data, menentukan data variabel bebas dan variabel terikat ke
dalam grafik, mengidentifikasi grafik dari grafik ke matematis,
menentukan nama variabel pada koordinat (x,y), dan menentukan
hubungan antar variabel pada grafik

Kemampuan interpretasi diukur melalui pertambahan kemampuan
interpretasi sebelum diberikan perlakuan dan setelah diberikan
perlakuan dengan menggunakan uji N-gain dan uji independent sample
T-test.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori

2.1.1 Model Pembelajaran Discovery Learning

Model pembelajaran merupakan hal yang penting dalam proses
pembelajaran sebagai suatu bentuk inovasi dalam mengkreasikan suatu
susunan pelaksanaan pembelajaran. Dengan menerapkan suatu model
pembelajaran yang tepat sesuai dengan kondisi dan keperluan
diharapkan akan menghasilkan peningkatan kemampuan peserta didik
melalui hasil belajar yang signifikan dari sebelumnya, baik dalam
penguasaan konsep maupun kemampuan matematis dan analisis. Di
samping itu pula, setiap model pembelajaran juga mempunyai tahap-
tahap (sintaks) yang dapat dilakukan peserta didik dengan bimbingan
guru. Demikian juga dengan salah satu model pembelajaran yang
memfasilitasi dan membatu dalam pembelajaran fisika adalah
discovery learning yang tentunya memiliki sintaks dalam

pelaksanaannya.

Menurut Sinambela (2013) bahwa discovery learning adalah teori
belajar yang didefinisikan sebagai proses pembelajaran yang terjadi
bila peserta didik tidak disajikan dengan materi pelajaran dalam bentuk
utuh, tetapi diharapkan peserta didik mengorganisasi sendiri. Dalam
mengaplikasikan metode discovery learning guru berperan sebagai
pembimbing dengan memberikan kesempatan kepada peserta didik

untuk belajar secara aktif, sebagaimana pendapat guru harus
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dapat membimbing dan mengarahkan kegiatan belajar peserta didik

sesuai dengan tujuan.

Menurut Effendi (2012) bahwa discovery learning merupakan suatu
pembelajaran yang melibatkan peserta didik dalam pemecahan
masalah untuk pengembangan pengetahuan dan keterampilan.
Discovery learning diperkenalkan oleh Jerome Bruner dan termasuk
model instruksional kognitif yang sangat berpengaruh karena belajar
penemuan sesuai dengan pencarian pengetahuan secara aktif sehingga
dengan sendirinya memberikan hasil yang paling baik. Berusaha
sendiri untuk pemecahan masalah serta pengetahuan yang benar-benar
bermakna. Discovery learning berfokus pada menemukan konsep dan
prinsip yang sebelumnya tidak diketahui (Fadriati, 2017). Ciri utama
model discovery learning adalah (1) berpusat pada peserta didik; (2)
mengeksplorasi dan memecahkan masalah untuk menciptakan,
menggabungkan, dan menggeneralisasi pengetahuan; serta (3) kegiatan
untuk menggabungkan pengetahuan baru dan pengetahuan yang sudah
ada (Fajri, 2019).

Model discovery learning merupakan nama lain dari pembelajaran
penemuan. Sesuai dengan namanya, model ini mengarahkan peserta
didik untuk dapat menemukan sesuatu melalui proses pembelajaran
yang dilakoninya. Dalam konteks ini guru berperan sebagai fasilitator,
narasumber dan konselor bagi peserta didik, guru menyajikan beberapa
pengetahuan dan kemudian mendorong kelompok peserta didik untuk

menyusun pengetahuan sendiri.

Kelebihan yang dimiliki oleh discovery learning menurut Westwood
(2008) antara lain: 1) Peserta didik terlibat dalam proses pembelajaran
secara aktif dan topik pembelajaran biasanya meningkatkan motivasi
intrinsik. 2). Aktivitas belajar dalam pembelajaran Discovery biasanya

lebih bermakna daripada latihan kelas dan mempelajari buku teks saja.



12

3). Peserta didik memperoleh keterampilan investigatifdan reflektif
yang dapat digeneralisasikan dan diterapkan dalam konteks lain. 4).
Peserta didik mempelajari keterampilan dan strategi baru. Selain itu,
Kemendikbud (2013) menyatakan bahwa kekuatan pembelajaran
discovery adalah seperti berikut: 1). Metode ini dapat membantu
peserta didik memperbaiki dan meningkatkan keterampilan dan proses
kognitif mereka. 2). Metode ini memungkinkan peserta didik
berkembang dengan cepat dan sesuai dengan kemampuan mereka
sendiri. 3). Karena adanya kegiatan diskusi, peserta didik jadi lebih
saling menghargai. Secara umum, dapat dilihat bahwa model
pembelajaran ini bagus dikarenakan berbasis pada kerja sama

kelompok atau kolaborasi dalam kegiatan belajar.

Meskipun mempunyai banyak keunggulan, tetap saja terdapat
beberapa kelemahan dalam penerapan metode ini. Westwood (2008),
mengemukakan beberapa kekurangan metode ini yang antara lain: 1).
Penggunaan metode ini menghabiskan banyak waktu; 2). Penerapan
metode ini membutuhkan lingkungan belajar yang kaya sumber daya:
3). Kualitas dan keterampilan peserta didik menentukan hasil atau
efektifitas metode ini; 4). Kemampuan memahami dan mengenali
konsep tidak bisa diukur hanya dari keaktifan peserta didik di kelas; 5).
Peserta didik sering mengalami kesulitan dalam membentuk opini,
membuat prediksi, atau menarik kesimpulan. Sementara itu,
Kemendikbud (2013) menambah beberapa kelemahan lainnya seperti:
1). Metode ini mengharuskan peserta didik memiliki pemahaman awal
terhadap konsep yang dibelajarkan, bila tidak maka mereka akan
mengalami kesulitan dalam belajar penemuan, bahkan bisa
menyebabkan mereka merasa kecewa; 2). Penerapan metode ini
membutuhkan waktu yang lama, sehingga kurang sesuai untuk
pembelajaran dengan durasi waktu pendek dan juga kelas dengan
peserta didik yang besar.
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Pembelajaran dengan model pembelajaran discovery learning sangat
tepat karena mengembangkan cara belajar peserta didik aktif dengan
menyelidiki dan memecahkan masalah serta menemukan sendiri
informasi sebagai alat peserta didik untuk mencapai tujuan
pembelajaran sehingga hasil yang diperoleh akan tahan lama dalam
ingatan dan tidak akan mudah dilupakan oleh peserta didik. Adapun
tahapan-tahapan dalam kegiatan pembelajaran dengan menerapkan

model discovery learning menurut beberapa ahli.

Menurut Brunner dalam rangka mengaplikasikan model discovery

learning di dalam kelas guru bidang studi harus melakukan beberapa

persiapan terlebih dahulu, berikut tahap persiapan diantaranya:

a) Menentukan tujuan pembelajaran

b) Melakukan identifikasi karakteristik peserta didik (kemampuan
awal, minat, gaya belajar, dan sebagainya)

¢) Memilih materi pembelajaran

d) Menentukan topik-topik yang harus dipelajari peserta didik secara
induktif (dari contoh-contoh generalisasi).

e) Mengembangkan bahan-bahan belajar yang berupa contoh-contoh,
ilustrasi, tugas dan sebagainya untuk dipelajari peserta didik.

f) Mengatur topik-topik pelajaran dari yang sederhana ke kompleks,
dari yang konkret ke abstrak, atau dari tahap enaktik, ikonik
sampai ke simbolik.

g) Melakukan penilaian proses dan hasil belajar peserta didik

Menurut Syah (2004) langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran

Discovery learning,



Tabel 1.

Syah

No.

Tahapan

Sintaks Model Pembelajaran discovery learning menurut

Aktivitas

(2)

(©)

1)
1

Stimulation
(Pemberi
Rangsangan)

Peserta didik diberikan permasalahan di
awal sehingga bingung yang kemudian
menimbulkan keinginan untuk
menyelidiki hal tersebut. Pada saat itu
guru sebagai fasilitator dengan
memberikan pertanyaan, arahan membaca
teks, dan kegiatan belajar terkait
discovery

Problem Statement
(Identifikasi
Masalah)

Tahap kedua dari pembelajaran ini adalah
guru memberi kesempatan kepada peserta
didik untuk mengidentifikasi sebanyak
mungkin kejadian-kejadian dari masalah
yang relevan dengan bahan pelajaran,
kemudian salah satunya dipilih dan
dirumuskan dalam bentuk hipotesis
(jawaban sementara atas pertanyaan
masalah)

Data collection
(Pengumpulan
Data)

Berfungsi untuk membuktikan terkait
pernyataan yang ada sehingga peserta
didik berkesempatan mengumpulkan
berbagai informasi yang sesuai, membaca
sumber belajar yang sesuai, mengamati
objek terkait masalah, wawancara dengan
narasumber terkait masalah, melakukan
uji coba mandiri.

Data processing
(Pengolahan Data)

Merupakan kegiatan mengolah data dan
informasi yang sebelumnya telah didapat
oleh peserta didik. Semua informasi yang
didapatkan semuanya diolah pada tingkat
kepercayaan tertentu

Verification
(Pembuktian)

Kegiatan untuk membuktikan benar atau
tidaknya pernyataan yang sudah ada
sebelumnya. yang sudah diketahui, dan
dihubungkan dengan hasil data yang
sudah ada.

Generalization
(Kesimpulan)

Tahap ini adalah menarik kesimpulan
dimana proses tersebut menarik sebuah
kesimpulan yang akan dijadikan prinsip
umum untuk semua masalah yang sama.
Berdasarkan hasil maka dirumuskan
prinsip-prinsip yang mendasari
generalisasi

14
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Sedikit berbeda dengan ulasan di atas, Kemendikbud (2013) dan juga
Sinambela (2013) menetapkan enam tahapan dalam pembelajaran
discovery learning yang harus diterapkan secara sistematis. Keenam
langkah tersebut adalah; 1). Stimulation atau pemberian rangsangan;
2). Problem statement atau identifikasi masalah; 3). Data collection
atau pengumpulan data dan informasi; 4). Data processing atau
pengolahan data; 5). Verification atau analisis dan interpretasi data
atau disebut juga pembuktian; 6). Generalization atau penarikan
kesimpulan. Kalau ke dua kelompok pendapat di atas dilihat secara
lebih mendalam lagi, maka akan terlihat bahwa pada pendapat pertama
hanya ada lima tahapan pelaksanaan discovery learning, sementara
pada pendapat kedua ada enam tahapan. Ternyata pada pendapat
pertama langkah kesatu yaitu stimulation atau pemberian rangsangan
tidak ada. Artinya proses penemuan atau discovery langsung dimulai
dengan kegiatan identifikasi masalah. Dengan demikian, bukanlah
sebuah kesalahan bila ada guru yang mengadopsi lima atau enam

langkah dalam rencana dan pelaksanaan pembelajaran.

Kemendikbud (2013) juga menetapkan 2 tahapan umum dalam
pelaksanaan discovery learning. Pertama, yaitu persiapan. Tahapan ini
dilaksanakan sebelum pembelajaran berlangsung, yaitu pada saat
merencanakan pembelajaran meliputi kegiatan; a. menentukan tujuan
pembelajaran; b. melakukan identifikasi karakteristik peserta didik; c.
memilih materi pelajaran; d. menentukan topik yang harus dipelajari
peserta didik secara induktif; e. mengembangkan bahan ajar; f.
mengatur topik pembelajaran dari yang sederhana ke yang sulit, dari
yang konkrit ke yang abstrak, atau dari tahap enaktif, ikonik ke
simbolik; dan g. menyiapkan penilaian proses dan hasil belajar peserta
didik. Kedua, yaitu pelaksanaan. Tahapan ini dilakukan dalam
pelaksanaan proses pembelajaran dengan mengikuti lima atau enam

langkah penerapan discovery learning.
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Berdasarkan sumber-sumber dalam menentukan langkah-langkah
(sintaks) discovery learning, maka peneliti akan menggunakan sintaks
yang diungkapkan oleh Syah (2004) dalam menyusun langkah
pembelajaran. Hal ini disebabkan karena sintaks yang dikemukakan
oleh Syah (2004) sederhana, tetapi langkah pemecahan masalahnya
sangat terlihat jelas. Kegiatan pembelajaran diawali dengan
Stimulation (Pemberi Rangsangan), Problem Statement (Identifikasi
Masalah), Data collection (Pengumpulan Data), Data processing
(Pengolahan Data), Verification (Pembuktian) ,dan Generalization
(Kesimpulan).

Kegiatan Praktikum dengan Media PTSS

Pembelajaran fisika sangat erat hubungannya dengan praktikum.
Praktikum adalah salah satu bentuk pengajaran yang dianggap cukup
efektif karena sekaligus dapat meliputi tiga ranah yaitu yaitu ranah

kognitif , afektif dan psikomotorik.

Menurut Rahayuningsih dan Dwiyanto (2005:6), yang menghasilkan
bahwa pembelajaran di laboratorium dengan metode pembelajaran
yang lain menunjukkan bahwa praktikum di laboratorium lebih efektif
untuk memperoleh kemampuan pengamatan dan keterampilan teknik.
Pembelajaran di laboratorium sangat efektif untuk mencapai tiga ranah
secara bersama-sama, yaitu; (1) Keterampilan kognitif yang tinggi
dengan berlatih agar dapat memahami teori, mengintegrasikan segi-
segi teori yang berlainan, dan menerapkan teori pada permasalahan
nyata; (2) Keterampilan afektif dengan belajar merencanakan kegiatan
secara mandiri, bekerja sama, mengkomunikasikan informasi
mengenai bidangnya, dan menghargai bidangnya; (3) Keterampilan
psikomotor dengan belajar memasang peralatan sehingga betul-betul

berjalan, memakai peralatan dan instrumen tertentu
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Menurut Mahzani (2023) pembelajaran berbasis praktikum
memungkinkan peserta didik menggunakan pengalaman atau
pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya secara langsung sehingga
dapat meningkatkan hasil belajar dan keterampilan proses siswa.
Berdasarkan hasil penelitian Rifa’i (2022) pembelajaran berbasis
praktikum dapat membuat siswa lebih aktif dan menelaah materi
karena terlibat langsung dalam pembelajaran,selain itu juga dapat
meningkatkan hasil belajar (Maghfirah, et al., 2022). Pada
pembelajaran ini siswa tidak hanya sebagai pendengar tetapi mereka
aktif dalam proses belajar. Kegunaan pembelajaran berbasis praktikum
dapat membuat anak didik lebih percaya atas kebenaran suatu
kesimpulan berdasarkan percobaannya sendiri daripada hanya
menerima kata guru atau buku. Manfaat bagi guru dalam pembelajaran
berbasis praktikum adalah guru dapat mengajar semua fakta dan
konsep ilmu pengetahuan kepada siswa yang dilakukan oleh siswa itu
sendiri dan mempermudah guru dalam proses belajar mengajar agar
siswa mudah memahami konsep-konsep yang rumit dan abstrak jika
disertai dengan contoh-contoh kongkrit.

Berdasarkan penjelasan di atas, kegiatan praktikum merupakan
aktivitas dalam melakukan pengamatan, percobaan dengan
menerapkan sikap ilmiah. Kegiatan praktikum sangat penting dalam
pembelajaran ilmu pengetahuan terutama pembelajaran fisika, dengan
dilakukan kegiatan praktikum peserta didik dapat mengaplikasikan dan
melakukan penyelidikan terhadap suatu konsep dalam pembelajaran.
Pembelajaran dengan menggunakan metode praktikum akan berjalan
lancar apabila langkah-langkah praktikum sudah disiapkan secara
rinci, dimulai dari langkah persiapan dimana pada langkah ini guru
sudah melakukan persiapan berupa menetapkan tujuan yang akan
dicapai melalui kegiatan praktikum, tempat praktikum, alat dan bahan
yang akan digunakan ketika praktikum dan juga pembuatan petunjuk

untuk langkah-langkah praktikum.



18

Pada era industri keempat perkembangan teknologi sangat pesat. Salah
satu pemanfaatan teknologi dalam pendidikan adalah penggunaan
media pembelajaran untuk praktikum. Media pembelajaran untuk
praktikum dalam pembelajaran fisika dapat menggunakan bantuan
sensor yang ada dalam smartphone. Dalam pembelajaran fisika,
smartphone telah umum digunakan sebagai alat pembelajaran untuk
mempelajari konsep-konsep fisika karena memiliki banyak aplikasi
dan sensor (Nuryantini et al., 2021). Smartphone sendiri memiliki
beberapa sensor antara lain akselerometer, giroskop, magnetometer,
proximeter, sensor cahaya, barometer, sensor bunyi, dan lain
sebagainya. Adapun aplikasi yang dapat membantu praktikum dalam
fisika dengan menggunakan sensor yang tersedia pada smartphone

antara lain Physics Toolbox Sensor Suite.

Physics Toolbox Sensor Suite menurut Esteve et al.,( 2019) merupakan
sebuah aplikasi yang dikembangkan oleh perusahaan Vieyra Software
(https://www.vieyrasoftware.net/) dan dapat diunduh secara gratis
untuk sistem operasi Android dan iOS. PTSS menurut Erol et al.,
(2020) adalah sebuah aplikasi yang bisa mengukur intensitas cahaya,
tekanan, medan magnet, posisi dan grafik yang dihasilkan dari data
yang ada dalam aplikasi tersebut. PTSS terdiri dari 20 fungsi sensor
yang berbeda. Semua data sensor dapat dicatat dengan menekan satu
tombol. Data yang dihasilkan oleh aplikasi ini disimpan dalam bentuk
file csv (Odenwald, 2019).PTSS menggunakan input sensor perangkat
untuk mengumpulkan, merekam, dan mengekspor data dengan format
comma separated value (csv) file csv. Data dapat dibuat grafik atau
ditampilkan secara digital. Aplikasi ini dapat memudahkan peserta
didik untuk melakukan percobaan, karena peserta didik dapat dengan

mudah mengaksesnya pada masing-masing smartphone milik pribadi.
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Penelitian ini menggunakan aplikasi PTSS pada fitur magnetometer
untuk mendeteksi periode pada percobaan gerak harmonik sederhana
pada bandul dan pegas. Pada tampilan menu magnetometer pastikan
posisi Smartphone dalam keadaan diam dan stabil, kemudian pilih
rekam data dan muncul data periode pada layar smartphone, maka
akan muncul pada layer handphone grafik dari data percobaan. Setelah
itu, ekspor data dan menganalisis menggunakan Microsoft Excel.
Kemudian, terbentuklah grafik dari data percobaan yang akan
diterjemahkan untuk lebih mudah dimengerti. Berikut ini merupakan
langkah-langkah kerja dari pengolahan menggunakan media PTSS
untuk percobaan gerak harmonik sederhana pada bandul dapat dilihat

pada gambar 1 dan 2.
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Gambar 1. Tampilan Aplikasi PTSS pada menu Magnetometer
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Smartphone —> Physics Toolbox Sensor Suite
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Gambar 2. Diagram Blok Langkah Kerja Physics Toolbox Sensor Suite
2.1.3 Kemampuan Interpretasi Grafik

Secara naluriah, manusia menyampaikan, menerima, dan
menginterpretasikan maksud melalui berbagai cara penyampaian dan
berbagai komunikasi, baik dalam pembicaraan, bacaan, maupun
tulisan. Meskipun model linguistic yang berfokus pada oral dan teks
tertulis sering dianggap sebagai kunci model komunikasi, model-
model lain seperti visual, simbol, gambar tidak bergerak, animasi
grafik, model-model fisik, isyarat dan gerakan juga mempunyai peran

yang penting dalam proses belajar dan mengajar

Fisika sebagai sebuah mata pelajaran,dalam menguasainya dibutuhkan
pemahaman dan kemampuan cara representasi yang berbeda-beda atau
multi representasi untuk konsep yang sedang dipelajari. Namun,
ketidakmampuan peserta didik menggunakan multi representasi dalam
memahami konsep fisika nampaknya telah menjadi halangan/batas
pemahaman mereka (Gunel et al., 2006). Dengan kata lain,
kemampuan penguasaan konsep fisika sangat berkaitan dengan

bagaimana menggunakan berbagai bahasa sains dalam pembelajaran
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fisika, seperti kata (oral dan menulis), visual (gambar, grafik,
simulasi), simbol dan persamaan, gerak-gerik tubuh, bermain peran,
presentasi, dan lain-lain yang akan memungkin peserta didik
mempelajari fisika melalui pengembangan kemampuan mental berpikir

dengan baik.

Multipel representasi menurut Abdurrahman et al., (2011) merupakan
cara merepresentasikan suatu konsep dengan berbagai cara. Multipel
representasi mencakup antara lain representasi verbal matematis,
gambar atau diagram, dan representasi grafik. Representasi verbal,
merupakan cara yang baik untuk menyatakan suatu konsep, definisi
atau proses dengan lisan atau tulisan dalam kata-kata. Representasi
matematis membantu penalaran kuantitatif yang sangat berguna untuk
menyelesaikan masalah secara kuantitatif. Di samping itu representasi
matematik dapat mempermudah peserta didik untuk memahami suatu
penjelasan verbal yang bersifat kuantitatif. Representasi grafik sangat
berguna merepresentasikan penjelasan verbal yang panjang tentang
sebuah konsep yang terkait dengan konsep atau variabel yang lain.
Karenanya kemampuan untuk membuat dan membaca sebuah grafik
merupakan keterampilan yang sangat penting. Representasi pictorial
(gambar/diagram) merepresentasikan konsep objek nyata atau dalam
bentuk sketsa/ diagram. Seperti diagram arus dalam kelistrikan,
diagram benda bebas (free body diagram) dalam mekanika sangat
membantu peserta didik mengenali fitur masalah lebih mudah dan
membuat kesimpulan secara langsung dalam memecahkan masalah

tersebut.

Grafik merupakan salah satu penyajian data secara matematis yang
digunakan sebagai alat atau sarana dalam berbagai disiplin ilmu untuk
mengungkapkan atau memvisualisasikan pernyataan verbal yang
kompleks. Menurut Subali et al., (2015) grafik adalah jenis

representasi yang berguna dalam merangkum data, mengolah dan
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menafsirkan informasi baru dari data yang kompleks. Grafik dapat
divisualisasikan dalam bentuk dua tiga dimensi yang menghubungkan
dua atau lebih variabel. Grafik sebagai ungkapan matematis penting
karena grafik dapat merepresentasikan atau meringkaskan data dan
dapat mengomunikasikan data agar mudah untuk dilakukan
interpretasi. Sehingga dapat diringkas bahwa grafik berfungsi untuk
menggambarkan data kuantitatif secara singkat, tetapi detail dan
terperinci. Data yang digunakan untuk membuat grafik dapat berupa

angka, huruf, simbol, gambar, lambang, perkataan dan lukisan..

Menurut Marinos (2010) interpretasi grafik disertai dengan simbol,
satuan ukur matematika, dan penjelasan tertulis untuk mencapai
kejelasan dan pemahaman. Melalui proses interpretasi grafik
menstimulus penyelidikan lebih lanjut bagi peserta didik untuk
mengungkapkan fenomena-fenomena fisis, sehingga interpretasi grafik
dapat diartikan sebagai proses menafsirkan atau merepresentasikan
kedalam sajian bentuk data yang lain. Menurut Mustain (2015) Dalam
kaitan pembelajaran Fisika, interpretasi meliputi:

1. Kemampuan menafsirkan pernyataan verbal

2. Kemampuan menafsirkan gambar, menafsirkan grafik, diagram

3. dan persamaan matematika

4. Kemampuan menafsirkan berbagai tipe data

5. Kemampuan membuat kualifikasi yang pantas dalam

6. menafsirkan data

7. Kemampuan membedakan sekitar atau kesimpulan

8. kontradiktif dari susunan data.

Penelitian yang dilakukan Parmalo et al., (2016) menggunakan
indikator untuk mengukur kemampuan menafsirkan grafik peserta
didik. Indikator tersebut meliputi, kemampuan menentukan hubungan
dari besaran yang terdapat pada grafik kinematika, kemampuan

deskripsi tekstual dari grafik kinematika, dan kemampuan menyajikan
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grafik dari tekstual yang diberikan. Indikator tersebut merupakan

indikator interpretasi grafik ke dalam bentuk verbal dan sebaliknya.

Selain itu, digunakan indikator pada kemampuan peserta didik

menentukan besaran-besaran matematis pada grafik sehingga

diperoleh persamaan matematis, indikator ini termasuk dalam

indikator interpretasi grafik. Indikator kemampuan interpretasi grafik

juga dipaparkan oleh Mustain (2015), dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Indikator kemampuan interpretasi grafik menurut Mustain

No Kemampuan Definisi

(€] (2 ®)

1 Identifikasi grafik dari  Menggambarkan data dalam bentuk grafik
data

2 Menentukan data Pemilihan data variabel bebas dan
variabel bebas dan variabel terikat dalam bentuk grafik
variabel terikat ke
dalam grafik

3 Menentukan nilai data  Pemilihan nilai dari rentang data variabel
dari range variabel

4 Menentukan nama Menyebutkan nama variabel pada
variabel pada koordinat (X,Y)
koordinat (X,Y)

5  Menentukan data Data pada sumbu X dan Y yang
(X,Y) pada grafik ditunjukkan oleh grafik

6 Memprediksi data Interpolasi pada grafik
antara dua data
pengukuran pada
grafik

7 Menentukan hubungan Ekstrapolasi pada grafik
ekstrapolsi dari data
pengukuran pada
grafik
8  Menentukan hubungan Hubungan variabel bebas dengan variabel

antar variabel pada
grafik

terikat

Menurut Widianingtiyas et al., (2015) dalam pembelajaran fisika

dapat digunakan untuk meminimalisasi kesulitan peserta didik dalam

belajar fisika. Menginterpretasi grafik dapat diartikan sebagai

menafsirkan suatu gejala yang berupa grafik dari sebuah keadaan atau

dari sebuah tabel data secara teoritis. Menginterpretasi tidak cukup

hanya membaca saja, tetapi lebih pada pemahaman konsep dan
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mengungkapkan tafsiran atau pendapat tersebut berdasarkan teori
yang terkait. Sehingga, dapat menghasilkan pengetahuan yang
konstruktif bagi peserta didik.

Menurut Raflesiana et al., (2019) Keterampilan menginterpretasi
grafik termasuk salah satu komponen keterampilan proses sains yang
diartikan sebagai keterampilan membuat suatu kesimpulan atau
keterampilan menafsirkan hasil observasi dengan benar berdasarkan
data dalam grafik. Kemampuan dalam memahami grafik menjadi
penting bagi peserta didik terutama ketika melakukan percobaan
fisika. Peserta didik harus mampu menyajikan bentuk grafik dari data

yang diperoleh dari kegiatan percobaan.

Penelitian dengan menerapkan kegiatan praktikum ini dilakukan
disalah satu sekolah yang berada di Bandar Lampung. Berdasarkan
hasil observasi dapat diketahui bahwa peserta didik belum pernah
melakukan praktikum menggunakan sensor smartphone dan hanya
menggunakan alat yang ada di laboratorium pada materi lain.Adapun
indikator kemampuan interpretasi grafik peserta didik yang digunakan
oleh peneliti, yaitu: (1) Menginterpretasi grafik ke dalam bentuk tabel;
(2) Mengidentifikasi data di dalam grafik; (3) Menentukan data
variabel bebas dan variabel terikat ke dalam grafik pada koordinat
(x,y); (4) Menginterpretasi grafik dari grafik ke matematis; dan (5)

Menentukan hubungan antar variabel pada grafik.

Gerak Harmonik Sederhana

Gerak harmonik sederhana adalah gerak bolak balik secara teratur
melalui titik kesetimbangan dengan banyak getaran dalam setiap sekon
selalu sama atau konstan. Jika gerak yang terjadi secara berulang
dalam selang waktu yang sama disebut gerak periodik. Jika gerak ini

terjadi secara teratur maka disebut juga sebagai gerak harmonik.



25

Ketika suatu partikel melakukan gerak periodik pada lintasan yang
sama maka geraknya disebut gerak osilasi/getaran. Bentuk sederhana
dari gerak periodik adalah benda yang berosilasi pada ujung pegas
(Giancoli, 2014).Selain pegas contoh aplikasi gerak harmonik

sederhana adalah ayunan bandul atau bisa disebut gerak pendulum.

Osilator harmonik sederhana merupakan gerak suatu benda bermassa
yang diikat pada suatu pegas. Pegas memiliki sifat elastik jika ditarik
dan kemudian dilepaskan maka pegas akan kembali pada posisi
semula. Sifat elastik ini tidak hanya terjadi pada pegas saja, akan tetapi
pada hampir tiap benda dalam batas-batas tertentu. Jika sebatang kawat
diregangkan dengan suatu gaya, maka kawat akan bertambah panjang.
Jika gaya yang dipergunakan untuk menarik kawat tidak terlalu besar
maka pertambahan panjang kawat adalah sebanding dengan gaya yang
bekerja, seperti dikemukakan pertama kali oleh Robert Hooke pada
1678. Hukum Hooke menyatakan : ”Jika sebuah benda diubah
bentuknya, maka benda itu akan melawan perubahan bentuk
(deformasi) dengan gaya yang sebanding dengan besar deformasi,
asalkan deformasi ini tidak terlalu besar”. Secara matematis, hukum

Hooke dapat dituliskan sebagai berikut:

F (x) = —kAx

Dengan k adalah konstanta pegas. Rumus ini menyatakan bahwa gaya
yang dikerjakan oleh sebuah pegas pada sebuah benda berbanding
lurus dengan pergeseran benda namun berlawanan arahnya. Jika gaya
pegas adalah satu-satunya gaya luar yang bekerja pada benda maka
pada benda tersebut berlaku hukum newton Il. Secara matematis dapat

dituliskan sebagai berikut:
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Gambar 3. Gerak Harmonik Pada Pegas
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Sebuah sistem pegas massa dikatakan gerak harmonis atau berosilasi,

jika sistem pegas massa tersebut diberikan simpangan dan dilepaskan

sehingga bergerak dari titik seimbang dengan teratur yang

menghasilkan nilai periode dan frekuensi, rumus periode yang

dihasilkan adalah:

T—Z\/ﬁ
_nk

Frekuensi yang dihasilkan yaitu:

_1 k
C2mim

Keterangan

m = Massa benda (kg)

k = Konstanta pegas (N/m)
T = Periode (s)

f = Frekuensi (Hz)

Suatu bandul sederhana memiliki beban bermassa m yang digantung
pada ujung tali yang ringan dengan panjang | dan massa tali bisa
diabaikan. Ketika beban pada bandul sederhana ditarik ke salah satu

sisi kemudian dilepaskan, beban pada bandul akan berayun melewati

titik keseimbangan kemudian ke sisi lain.
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Apabila amplitudo ayunannya kecil, bandul sederhana akan melakukan
getaran harmonik. Frekuensi dan periode getaran bandul sederhana
dapat dihitung dengan menyamakan besar gaya sentripetal dan gaya

pemulih.

Gambar 4. Gaya yang bekerja pada sistem bandul sederhana
(Giancoli,2014:302)
Jika sudut 0 kecil maka bandul melakukan getaran harmonik. Periode
dan frekuensi getaran pada bandul sederhana sama seperti pada pegas.
Artinya, periode dan frekuensinya dapat dihitung dengan menyamakan
gaya pemulih dan gaya sentripetal. Periode dan frekuensi bandul
sederhana tidak bergantung pada massa dan simpangan bandul, tetapi

hanya bergantung pada panjang tali dan percepatan gravitasi setempat.

Periode bandul sederhana dirumuskan sebagai berikut:

l
T =2 |[—
\/;

Frekuensi bandul berbanding terbalik dengan periode pegas sehingga
besar frekuensi pegas dapat dinyatakan sebagai berikut:

1
f =2\
Keterangan:
T = Periode (s)
f = Frekuensi bandul (Hz)
| = Panjang tali (m)

g = Percepatan gravitasi (m/s?)
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2.1.5 Pengaruh media PTSS berbasis Discovery Learning terhadap
Kemampuan Interpretasi Grafik Peserta Didik

Pembelajaran fisika seharusnya pembelajaran yang melatih peserta
didik untuk mengembangkan keterampilan proses mereka.
Pembelajaran sains khususnya fisika merupakan pembelajaran yang
berbasis konsep dan keterampilan proses. Salah satu keterampilan
proses sains yang harus dikuasai peserta didik ialah kemampuan
menafsirkan grafik. Menurut (Raflesiana et al., 2019)Keterampilan
menginterpretasi grafik termasuk salah satu komponen keterampilan
proses sains yang diartikan sebagai keterampilan membuat suatu
kesimpulan atau keterampilan menafsirkan hasil observasi dengan
benar berdasarkan data dalam grafik. Kemampuan dalam memahami
grafik menjadi penting bagi peserta didik terutama ketika melakukan
percobaan fisika. Peserta didik harus mampu menyajikan bentuk
grafik dari data yang diperoleh dari kegiatan percobaan. Menafsirkan
grafik itu penting dalam fisika karena grafik merupakan alat bantu
yang digunakan dalam mempresentasikan ide. Grafik berperan dalam
menggambarkan suatu proses mulai dari konsep yang konkrit dan
sederhana seperti posisi benda yang bergerak. Bentuk representasi
grafik memiliki hubungan yang tidak terpisahkan dengan konsep.

Menurut Parmalo et al., (2016) faktor penyebab kesalahan penafsiran
peserta didik tentang grafik kinematika yang dimaksudkan adalah
faktor-faktor yang mempengaruhi kesalahan penafsiran peserta didik
saat dilakukan wawancara. Dari masing-masing peserta didik ketika
diwawancarai, mereka mengalami kesalahan penafsiran dikarenakan
kemampuan konseptual peserta didik tentang gerak tergolong rendah.
Menginterpretasi tidak cukup hanya membaca saja, tetapi lebih pada
pemahaman konsep dan mengungkapkan tafsiran atau pendapat
tersebut berdasarkan teori yang terkait. Sehingga, dapat menghasilkan

pengetahuan yang konstruktif bagi peserta didik.
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Sutrisno et.al (2020) menyatakan bahwa discovery learning
merupakan proses pembelajaran yang menekankan peserta didik dalam
menemukan konsep sehingga peserta didik yang dapat menemukan
konsep secara mandiri akan berdampak positif terhadap kemampuan
pemahaman konsep matematis. Adapun keterkaitan antara model
discovery learning dengan kemampuan pemahaman konsep matematis
peserta didik terdapat pada langkah ketiga, empat, dan enam. Pada
langkah ketiga yaitu pengumpulan data dan setelah data terkumpul
yang diharapkan dapat memberikan contoh dan bukan contoh dari
suatu konsep, tahap selanjutnya peserta didik mengolah data yang
terkumpul yang diharapkan dapat mengembangkan pengetahuan
peserta didik tentang materi yang sedang dipelajari dengan cara
memberikan berbagai bentuk permasalahan, dengan demikian peserta
didik dapat mengaplikasikan konsep kepemecahan masalah, dan tahap
terakhir peserta didik didorong untuk menarik kesimpulan tentang

materi yang sudah didapat.

Media pembelajaran PTSS merupakan sebuah aplikasi dengan
memanfaatkan sensor smartphone yang didalamnya terdapat sensor
seperti sensor cahaya, magnetometer akselerometer, sensor bunyi,
proximeter, giroskop, suhu, dan lain-lain. PTSS menggunakan input
sensor perangkat untuk mengumpulkan, merekam, dan mengekspor
data dengan format comma separated value (csv) file csv. Data dapat
dibuat grafik atau ditampilkan secara digital. Aplikasi PTSS membantu
guru dan peserta didik dalam menemukan konsep fisika dengan
melakukan sebuah percobaan dan meningkatkan kemampuan
membaca serta mengolah grafik hasil dari percobaan yang dilakukan.
Berikut adalah keterkaitan model discovery learning dengan

kemampuan interpretasi grafik peserta didik.



Langkah - Langkah Discovery
Learning

Stimulation (Stimulasi/Pemberian
Rangsangan)

Problem Statement

(Pertanyaan/Identifikasi Masalah)

Data Collection (Pengumpulan Data) | \

Data Processing (Pengolahan Data) /|-

Verification (Pembuktian)

Generalization (Menarik kesimpulan){—
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Indikator Kemampuan Interpretasi
Grafik Peserta Didik

Menginterpretasi grafik ke dalam
ol bentuk tabel

~|yMengidentifikasi data di dalam grafik
v

A Menentukan data variabel bebas dan
| Avariabel terikat ke dalam grafik pada
koordinat (x.y)

__{»Menginterpretasi grafik dari grafik ke
matematis

_\Menentukan hubungan antar variabel
pada grafik

Gambar 5.Keterkaitan model discovery learning dengan kemampuan
interpretasi grafik peserta didik

2.2 Penelitian yang Relevan

Adapun beberapa penelitian yang relevan dengan judul penelitian yang telah

dikaji oleh peneliti berdasarkan kajian pustaka,yang dapat dilihat pada tabel 3

Tabel 3. Penelitian yang relevan

No Nama/Tahun/ Judul Hasil Penelitian
Jurnal
) ) 3) (4)
1 Nurjanah, Ayu, Pengaruh Pada penelitian ini menunjukkan hasil
Nyeneng, | D.P.,  Pembelajaran  bahwa terdapat pengaruh
& Wahyudi, Daring pembelajaran daring berpraktikum
1./2021/ Jurnal Berpraktikum  menggunakan media analisis tracker
Inovasi dan Menggunakan terhadap kemampuan interpretasi
Pembelajaran Media Tracker grafik yang signifikan dengan taraf
Fisika Berbasis kepercayaan 95%. Terdapat
Inkuiri peningkatan kemampuan interpretasi
Terbimbing grafik pada pembelajaran daring
Terhadap berpraktikum materi tumbukan
Peningkatan menggunakan media analisis tracker
Kemampuan terhadap kemampuan menginterpretasi
Interpretasi grafik dengan kategori sedang.
Grafik Peningkatan indikator kemampuan

menginterpretasi grafik ke verbal
mencapai N-gain 0,47;
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1) ) (©) (4)
kemampuan menginterpretasi grafik
ke matematis mencapai N-gain 0,25;
dan kemampuan menginterpretasi
dengan menggambar grafik mencapai
N-gain 0,39.

2. Putri, Vera L., Pengaruh Hasil penelitian menunjukkan terdapat
Wahyudi I., Praktikum peningkatan kemampuan interpretasi
Anggreini, & Menggunakan  grafik dengan rata-rata N-Gain sebesar
Herlina K./2022/  Physics 0,71 kategori tinggi. Hasil Independent
Jurnal Inovasi Toolbox Sample T-test diperoleh bahwa terdapat
dan Pembelajaran  Sensor Suite perbedaan nilai rata-rata antara kelas
Fisika. Berbasis eksperimen dan kelas kontrol, yang

Inkuiri menunjukkan pengaruh treatment secara
Terbimbing signifikan terhadap kemampuan
Terhadap interpretasi grafik peserta didik.
Kemampuan Besarnya pengaruh treatment juga
Interpretasi ditunjukkan dari nilai Cohen’s (d)
Grafik Peserta  sebesar 1,21 dengan kategori besar.
didik

3 Pili, Measurement  Hasil penelitian diperoleh bahwa
Unofre,Violanda  of g Using a pengukuran nilai g pada percobaan
R., & Ceniza, Magnetic pendulum menggunakan sensor
C./2018/ The Pendulumand magnetometer pada Physics Toolbox
Physics Teacher ~ a Smartphone  Sensor Suite adalah 9,8 + 0,1 m/s?

Magnetometer
4 Nuryantini, Ade Pembelajaran ~ Pada penelitian diperoleh bahwa

Yeti/2020/Jurnal
Pendidikan Fisika
Tadulako Online

(JPFT)

Gerak
Harmonik
Sederhana
Menggunakan
Magnetometer
pada
Smartphone

sensor magnetometer pada
smartphone dapat merekam data
perubahan besarnya medan magnet
(B) terhadap waktu (t) dari gerak
osilasi beban yang digantungkan pada
ujung pegas. Besarnya periode rata-
rata getaran pegas adalah sebesar
(0,4042 + 0,429%) sekon, besarnya
frekuensi rata-rata getaran pegas
adalah sebesar 2,474 Hz. Kemudian,
ada pengaruh massa beban (m)
terhadap kuadrat periode getaran
pegas (T?) secara linier. Sehingga,
dengan memasukkan kemiringan pada
persamaan akan diperoleh nilai
konstanta pegas sebesar (7,969 +
0,524) N/m. Berdasarkan penelitian
diketahui bahwa penggunaan sensor
smartphone sebagai salah satu
instrument percobaan GHS dapat
menjadi salah satu solusi dan inovasi
dalam pembelajaran fisika.
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1) (2) (3) (4)

Hasil percobaan yang dilakukan
menggunakan smartphone
menunjukkan nilai yang sesuai dengan
konsep GHS secara teoritis.

Berdasarkan kajian pustaka yang dilakukan peneliti diperoleh beberapa hasil
penelitian yang relevan dengan judul penelitian. Penelitian yang dilakukan
oleh Nurjanah et al., (2021) yang berjudul “ Pengaruh Pembelajaran Daring
Berpraktikum Menggunakan Media Tracker Berbasis Inkuiri Terbimbing
Terhadap Peningkatan Kemampuan Interpretasi Grafik”. Pada penelitian
tersebut diperoleh peningkatan indikator kemampuan menginterpretasi grafik
ke verbal mencapai N-gain 0,47; kemampuan menginterpretasi grafik ke
matematis mencapai N-gain 0,25; dan kemampuan menginterpretasi dengan
menggambar grafik mencapai N-gain 0,39.Pada penelitian ini menunjukkan
hasil bahwa terdapat pengaruh pembelajaran daring menggunakan media
analisis tracker terhadap kemampuan interpretasi grafik yang signifikan
dengan taraf kepercayaan 95%. Terdapat peningkatan kemampuan
interpretasi grafik pada pembelajaran daring kegiatan praktikum materi
tumbukan menggunakan media analisis tracker terhadap kemampuan

menginterpretasi grafik dengan kategori sedang.

Berdasarkan data penelitian tersebut disimpulkan bahwa pembelajaran
menggunakan media analisis tracker memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kemampuan interpretasi grafik peserta didik. Penggunaan media
analisis tracker berbasis pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi
pembelajaran gerak lurus dapat membantu peserta didik dalam melakukan
kegiatan penemuan dan melacak pergerakan benda pada waktu yang tepat dan
akurat. Hal ini terlihat langsung dari keaktifan peserta didik dalam mengelola
data menggunakan media analisis tracker mulai dari pelacakan dan kalibrasi

hingga diperoleh data berupa tabel, grafik dan persamaan.
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Penelitian yang dilakukan oleh Putri et al., (2022) yang berjudul “Pengaruh
Praktikum Menggunakan Physics Toolbox Sensor Suite Berbasis Inkuiri
Terbimbing Terhadap Kemampuan Interpretasi Grafik Peserta didik”. Pada
penelitian tersebut diperoleh hasil penelitian menunjukkan terdapat
peningkatan kemampuan interpretasi grafik dengan rata-rata N-Gain sebesar
0,71 kategori tinggi. Hasil Independent Sample T-test diperoleh bahwa
terdapat perbedaan nilai rata-rata antara kelas eksperimen dan kelas kontrol,
yang menunjukkan pengaruh treatment secara signifikan terhadap
kemampuan interpretasi grafik peserta didik. Besarnya pengaruh treatment

juga ditunjukkan dari nilai Cohen’s (d) sebesar 1,21 dengan kategori besar.

Berdasarkan analisis diatas diperoleh bahwa pengaruh yang signifikan
praktikum menggunakan sensor smartphone dengan media Physics Toolbox
Sensor Suite berbasis inkuiri terbimbing terhadap kemampuan interpretasi
grafik peserta didik pada pembelajaran gerak harmonik sederhana, dengan
rata-rata N-Gain mencapai kategori sedang, dan besarnya pengaruh (Effect

Size) mencapai kategori besar.

Penelitian yang dilakukan Pili et al., (2018) yang berjudul “ Measurement of
g Using a Magnetic Pendulum and a Smartphone Magnetometer ”. Pada
penelitian tersebut diperoleh hasil hasil penelitian diperoleh bahwa
pengukuran nilai g pada percobaan pendulum menggunakan sensor

magnetometer pada Physics Toolbox Sensor Suite adalah 9,8 + 0,1 [m/s]

A2. Hal ini menunjukkan bahwa dengan sensor medan magnet yang ada pada
smartphone dengan didukung oleh media aplikasi Physics Toolbox Sensor
Suite mampu menunjukkan nilai g dengan akurat, untuk kedepannya maka
mudabh direplikasi sebagai kegiatan inovasi pada laboratorium atapun

demonstrasi pada materi lainnya.

Penelitian yang dilakukan Nuryantini (2020) yang berjudul “ Pembelajaran
Gerak Harmonik Sederhana Menggunakan Magnetometer pada Smartphone”

memperoleh hasil bahwa sensor magnetometer pada smartphone dapat
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merekam data perubahan besarnya medan magnet (B) terhadap waktu (t) dari
gerak osilasi beban yang digantungkan pada ujung pegas. Besarnya periode
rata-rata getaran pegas adalah sebesar (0,4042 + 0,429) sekon, besarnya
frekuensi rata-rata getaran pegas adalah sebesar 2,474 Hz. Kemudian, ada
pengaruh massa beban (m) terhadap kuadrat periode getaran pegas (T"2)
secara linier. Sehingga, dengan memasukkan kemiringan pada persamaan
akan diperoleh nilai konstanta pegas sebesar (7,969 + 0,524) N/m.

Berdasarkan analisis data maka penggunaan sensor smartphone sebagai salah
satu instrument percobaan GHS dapat menjadi salah satu solusi dan inovasi
dalam pembelajaran fisika. Hasil percobaan yang dilakukan menggunakan
smartphone menunjukkan nilai yang sesuai dengan konsep GHS secara

teoritis.

2.3 Kerangka Pemikiran

Pembelajaran discovery learning merupakan proses pembelajaran yang
menekankan peserta didik dalam menemukan konsep sehingga peserta didik
yang dapat menemukan konsep secara mandiri akan berdampak positif
terhadap kemampuan pemahaman konsep. Adapun keterkaitan antara model
discovery learning dengan kemampuan pemahaman konsep matematis
peserta didik terdapat pada langkah ketiga, empat, dan enam. Pada langkah
ketiga yaitu pengumpulan data dan setelah data terkumpul yang diharapkan
dapat memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep, tahap
selanjutnya peserta didik mengolah data yang terkumpul yang diharapkan
dapat mengembangkan pengetahuan peserta didik tentang materi yang sedang
dipelajari dengan cara memberikan berbagai bentuk permasalahan, dengan
demikian peserta didik dapat mengaplikasikan konsep kepemecahan masalah,
dan tahap terakhir peserta didik didorong untuk menarik kesimpulan tentang
materi yang sudah didapat sehingga peserta didik nantinya dapat menyatakan

ulang sebuah konsep menurut pemahaman mereka sendiri. Kemampuan
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interpretasi grafik peserta didik sangat erat kaitannya dengan kemampuan
pemahaman konsep dan keterampilan proses sains.

Kegiatan praktikum menggunakan sensor smartphone dengan media PTSS
yaitu sebuah kegiatan praktikum yang menggunakan input sensor perangkat
untuk mengumpulkan, mencatat dan mengekspor data ke dalam format
comma-separated value (csv). Aplikasi ini didesain salah satunya untuk
digunakan dalam pembelajaran fisika. Pembelajaran menggunakan media
PTSS membuat peserta didik aktif dalam mencari solusi dari permasalahan
yang diberikan, dengan demikian kemampuan peserta didik dalam
menganalisis data sangat diperlukan. PTSS itu sendiri memberikan hasil
praktikum berupa grafik, sehingga menuntut para peserta didik untuk mampu
memahami grafik dan meningkatkan kemampuan interpretasi grafik peserta
didik.

Kegiatan pembelajaran dilaksanakan secara berkelompok, dengan ini
memunculkan interaksi dalam sebuah kelompok yang membuat peserta didik
lebih aktif. Sehingga, setelah melalui seluruh tahapan discovery learning,
maka dapat membantu peserta didik dalam belajar menemukan konsep fisika
dan melatihkan kemampuan interpretasi grafik. Dengan menggunakan media
aplikasi PTSS pada model pembelajaran discovery learning diduga

kemampuan interpretasi grafik peserta didik dapat meningkat.

Pada kelas eksperimen diberikan treatment dengan melakukan percobaan
secara langsung, dimana peserta didik terlibat langsung saat melakukan
praktikum dari merancang percobaan, merangkai alat untuk percobaan dan
melakukan percobaan hingga menginterpretasikan hasil percobaan yang
berupa grafik. Sedangkan, pada kelas kontrol peserta didik hanya melakukan
percobaan secara manual ataupun melalui demonstrasi alat. Sehingga, adanya
perbedaan treatment yang diberikan, maka diduga hasil belajar pada kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol.
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Berdasarkan ulasan, maka dibuat diagram alur kerangka berpikir tentang
pengaruh praktikum menggunakan sensor smartphone dengan media PTSS
berbasis discovery learning terhadap kemampuan interpretasi grafik peserta
didik. Gambaran yang jelas tentang pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat dan pengaruh variabel moderator terhadap variabel bebas dan

terikat, maka dapat dijelaskan dengan Gambar 6.

7, —| v, |-

Terdapat perbedaan
antara Y, dan Y,

Zz — YZ .

Gambar 6. Diagram Kerangka Pikir

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh penggunaan sensor
smartphone pada media aplikasi PTSS pada pembelajaran gerak harmonik
sederhana terhadap kemampuan interpretasi grafik peserta didik. Pada
penelitian ini terdapat tiga variabel yaitu variabel bebas, variabel terikat, dan
variabel moderator. Variabel bebas (X) dalam penelitian ini yaitu model
pembelajaran discovery learning. Variabel terikat (YY) dalam penelitian ini
yaitu kemampuan interpretasi grafik peserta didik. Variabel moderator (Z)
dalam penelitian ini yaitu PTSS. Variabel moderator digunakan untuk
memperkuat pengaruh hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat.
Pada variabel bebas (X) kedua kelas menggunakan model pembelajaran
discovery learning, sedangkan untuk variabel moderator (Z) yang terbagi
menjadi dua yaitu kegiatan praktikum dengan PTSS (Z;) dan kegiatan
praktikum dengan stopwatch (Z,). Kemudian variabel terikat () terbagi
menjadi dua yaitu kemampuan interpretasi grafik setelah menggunakan media
aplikasi PTSS (Y;) dan kemampuan interpretasi grafik setelah menggunakan

stopwatch (Y).
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2.4 Anggapan Dasar

1. Kelas eksperimen dan kelas kontrol mempelajari materi Gerak Harmonik
Sederhana.

2. Pembelajaran menggunakan sensor smartphone dengan media Physics
Toolbox Sensor Suite belum pernah diberikan sebelumnya

3. Faktor-faktor lain di luar tidak diperhitungkan

2.5 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kemampuan interpretasi grafik peserta didik, maka hipotesis

penelitian ini yaitu:

H, : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan sensor
smartphone dengan Physics Toolbox Sensore Suite berbasis discovery
learning pada materi gerak harmonik sederhana pada pegas dan bandul
terhadap kemampuan interpretasi grafik.

H, : Terdapat pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan sensor
smartphone dengan Physics Toolbox Sensore Suite berbasis Discovery
learning pada materi gerak harmonik sederhana pada pegas dan bandul

terhadap kemampuan interpretasi grafik.



I11. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Desain penelitian ini adalah penelitian kuantitatif eksperimen. Penelitian ini
adalah penelitian menggunakan metode quasi eksperimen design, dengan
desain penelitian menggunakan nonequivalent control group design. Pada
desain ini kelas eksperimen dan kelas kontrol dipilih bukan dengan cara
random, kedua kelas diberikan pretest dan posttest, dan hanya kelas
eksperimen yang mendapatkan perlakuan dengan pembelajaran praktikum
menggunakan media aplikasi Physics Toolbox Sensor Suite berbasis
discovery learning. Berikut adalah diagram rancangan penelitian ini

digambarkan pada Tabel .

Tabel 4. The Non-Equivalent Control Group Design

Kelompok Pretest Perlakuan Post test

Bandul Osilasi
Sederhana Pegas

Kelas 1 01 — X1 02

- X1
Kelas 2 O3 X, - 04
X, -
Keterangan:

04 = Pretest kemampuan interpretasi grafik kelas 1
0, = Posttest kemampuan interpretasi grafik kelas 1

03 = Pretest kemampuan interpretasi grafik kelas 2



0,4 = Posttest kemampuan interpretasi grafik kelas 2
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X, = Kegiatan praktikum menggunakan media aplikasi PTSS dengan model

pembelajaran discovery learning
X, = Kegiatan praktikum menggunakan media aplikasi PTTS

pembelajaran discovery learning
3.2 Subjek Penelitian
Populasi penelitian ini yaitu seluruh peserta didik kelas X MIPA SMA S

Global Madani Bandar Lampung yang terdiri dari tiga kelas pada semester

genap tahun pelajaran 2022/2023. Teknik yang digunakan dalam

pengambilan sampel penelitian ini adalah purposive sampling. Penelitian ini

mengambil dua kelas sebagai sampel penelitian yaitu kelas X MIPA 2

sebagai kelas kontrol dan X MIPA 1 sebagai kelas eksperimen, kelas ini

dipilih berdasarkan rata-rata nilai hasil belajar dan ujian masing-masing kelas

pada pembelajaran sebelumnya. Selain itu, ditinjau juga dari ketersediaan
sarana pendukung peserta didik yang memungkinkan untuk melakukan

kegiatan praktikum dengan menggunakan sensor smartphone.

3.3 Variabel Penelitian

Penelitian ini terdapat tiga variabel yang digunakan yaitu variabel bebas,

variabel terikat dan variabel moderator. VVariabel bebas pada penelitian ini

yaitu pembelajaran gerak harmonik sederhana berbasis discovery learning.

Sedangkan, untuk variabel terikatnya yaitu kemampuan interpretasi grafik
peserta didik serta penggunaan sensor smartphone dengan media aplikasi

Physic Toolbox Sensor Suit adalah variabel moderator.
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3.4 Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Prosedur yang dilakukan pada penelitian ini dibagi menjadi dua tahap yaitu:

1) Persiapan penelitian

a.

C.
d.

Membuat dan menyusun perangkat pembelajaran seperti silabus,
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD), dan instrument penelitian yaitu berupa instrument tes
yang akan dilaksanakan.

Perizinan penelitian kepada kepala SMA S Global Madani Bandar
Lampung

Menentukan sampel penelitian yaitu kelas

Bersama guru mitra menentukan waktu penelitian

1) Pelaksanaan Penelitian

a.
b.

Melakukan pretest pada kelas yang menjadi sampel penelitian.
Melaksanakan kegiatan praktikum materi gerak harmonik sederhana
pada pegas dan bandul dengan menggunakan media aplikasi Physics
Toolbox Sensor Suite berbasis discovery learning untuk kelas
eksperimen

Melaksanakan posttest

Menganalisis data hasil penelitian

Menarik kesimpulan



41

3.5 Instrumen Penelitian

Intrumen penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah
lembar tes kemampuan interpretasi grafik peserta didik untuk melihat
kemampuan awal sebelum diberi perlakuan dan melihat kemampuan akhir
setelah diberi perlakuan. Lembar tes berupa soal uraian yang dibuat
berdasarkan kisi-kisi indikator kemampuan interpretasi grafik peserta didik.
Kemudian lembar tes diujikan kepada peserta didik yang telah melaksanakan
pembelajaran gerak harmonik sederhana pada pegas dan bandul untuk uji
validitas dan reliabilitas. Selanjutnya, instrumen tersebut diujikan kepada

sampel penelitian.

3.6 Analisis Instrumen Penelitian

Sebelum instrumen digunakan pada sampel penelitian, maka instrumen
penelitian telah diuji terlebih dahulu karena instrumen yang baik harus
memperhatikan beberapa kriteria seperti validitas, reliabilitas, daya pembeda
serta tingkat kesukarannya. Keempat aspek tersebut dijabarkan sebagai
berikut:

3.6.1 Uji Validitas Butir Soal

Agar dapat diperoleh data yang valid, instrumen atau alat untuk
mengevaluasinya harus valid. Sebuah tes dikatakan valid jika hasilnya
sesuai dengan kriteria, dalam arti memiliki kesejajaran antara hasil tes
tersebut dengan kriteria. Uji ini untuk melihat kelayakan butir-butir
pertanyaan dalam instrumen tersebut dapat mendefinisikan suatu
variabel. Uji ini dilakukan dengan software SPSS 26 instrumen
dikatakan tervalidasi jika memiliki kriteria validitas tinggi. Uji
validitas memiliki kriteria koefisien validitas butir soal yang dapat
dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Kriteria Koefisien Validitas Soal

Koefisien Korelasi Kriteria
1) (2)
0,80 -1,00 Sangat tinggi
0,60 -0,79 Tinggi
0,40 -0,59 Cukup
0,20-0,39 Rendah
0,00-0,19 Sangat rendah

(Arikunto,2013 : 120)
Kriteria uji korelasi yaitu jika korelasi antar butir dengan skor total
lebih dari 0,3 maka instrumen tersebut dinyatakan valid. Sebaliknya
jika korelasi antar butir dengan skor total kurang dari 0,3 maka
instrumen tersebut dinyatakan tidak valid. Kriteria pengujian yaitu jika
rhitung > rtabel dengan a = 0,05, maka koefisien korelasi tersebut

signifikan.

3.6.2 Uji Reliabilitas

Instrument yang digunakan dalam penelitian harus valid dan reliebel.
Dengan kata lain, penggunaan instrument yang berulang untuk
mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama.
Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya bahwa seperangkat
instrument memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi jika
pengukurannya dapat dipercaya, konsisten. Uji reliabilitas ini
menggunakan software SPSS 26 terdapat kriteria derajat reliabilitas

yang diperoleh sebagai berikut :

Tabel 6. Kriteria Reliabilitas Instrumen

Koefisien Korelasi Kriteria
1) )
0,80<r;; <1,00 Reliabilitas Sangat tinggi
0,60 <r;; <0,79 Reliabilitas Tinggi
0,40 <r;1 £0,59 Reliabilitas Cukup
0,20 <r;1 £0,39 Reliabilitas Rendah
1 <0,19 Reliabilitas Sangat rendah

(Arikunto,2013 : 120)
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3.6.3 Uji Daya Pembeda dan Tingkat Kesukaran

Uji daya pembeda digunakan untuk mengetahui selisih antara proporsi
kelompok skor tinggi yang menjawab benar dengan kelompok skor
rendah yang menjawab benar. Daya pembeda butir soal pada penelitian
ini diperoleh dengan melihat hasil uji reliabilitas pada kolom
Corrected Item Total Correlation. Adapun nilai koefisien daya

pembeda penelitian ini diinterpretasikan pada Tabel .

Tabel 7. Koefisien Daya Pembeda

Daya Pembeda Kriteria
@)) )
0,71-1,00 Baik Sekali
0,41-0,70 Baik
0,21 - 0,40 Cukup
0,00 -0,20 Jelek

Tingkat kesukaran butir soal pada penelitian ini dilihat berdasarkan
hasil rumus Mean pada uji frequencies pada program SPSS Versi 26.0.
Adapun hasil nilai koefisien tingkat kesukaran penelitian ini

diinterpretasikan pada Tabel 8.

Tabel 8. Koefisien Tingkat Kesukaran

Daya Pembeda Kriteria
€)) )
0,00 - 0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah

(Arikunto,2013: 207)
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3.7 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu teknik tes berupa tes
tertulis yang dilaksanakan sebanyak dua kali, yaitu pretest dan posttest.Data
pretest dimaksudkan untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik
terhadap interpretasi grafik pada materi gerak harmonik sederhana sebelum
diberikan pembelajaran praktikum menggunakan sensor smartphone dengan
media aplikasi Physics Toolbox Sensor Suite berbasis discovery learning.
Selanjutnya, setelah diberikan pembelajaran praktikum menggunakan sensor
smartphone dengan media aplikasi Physics Toolbox Sensor Suite berbasis
discovery learning, maka dilaksanakan posttest untuk melihat kemampuan

akhir peserta didik.

3.8 Teknik Analisis Data Kuantitatif
3.8.1 N-Gain

Data kuantitatif yang diperoleh dari nilai skor pretest dan posttest
peserta didik setelah mengerjakan soal yang diberikan untuk
menunjukkan kemampuan interpretasi grafik peserta didik. Untuk
melihat peningkatan nilai dari nilai pretest ke nilai posttest maka
digunakan analisis N-Gain. N-Gain merupakan selisih data yang
diperoleh dari nilai pretest dan posttest. Berikut ini persamaan g faktor
(N-Gain) menurut Meltzer (2002) yaitu:

(skor posttest)—(skor pretest)

N-Gain =

(skor maksimum)—(skor pretest)

kategori nilai N-Gain kemudian dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Kategori Nilai Indeks Gain

Nilai Indeks N-Gain Kategori
1) 2)
g>0,7 Tinggi
03<g=<0,7 Sedang
g<0,3 Rendah

(Meltzer, 2002)
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3.8.2 Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data gain skor

kemampuan interpretasi grafik peserta didik berasal dari populasi yang

berdistribusi normal atau tidak. Hal ini untuk menjadi acuan

menentukan langkah pengujian hipotesis. Uji normalitas data pada

penelitian ini dianalisis menggunakan One Sample Kolmogorov-

Smirnov Test pada software SPSS 26. Sebelum menguji normalitas

data, terlebih dahulu menentukan hipotesis pengujiannya yaitu:

H, = Sampel data gain skor kemampuan interpretasi grafik berasal
dari populasi yang berdistribusi normal

H; = Sampel data gain skor kemampuan interpretasi grafik berasal

dari populasi tidak berdistribusi tidak normal

Pengambilan keputusan uji normalitas pada penelitian menggunakan

Kolmogorov-Smirnov Test yang dapat dihitung berdasarkan pada

besaran probabilitas atau nilai signifikansi.

a. Apabila nilai Asymp. Sig. atau probabilitas < 0,05 maka H, ditolak,
maka disimpulkan bahwa data tidak berdistribusi normal.

b. Apabila nilai Asymp. Sig. atau probabilitas > 0,05 maka H,,
diterima maka disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

(Sugiyono, 2013 : 245)
3.9 Pengujian Hipotesis

3.9.1 Uji Mann-Whitney

Uji Mann-Whitney (U-Test) digunakan untuk menguji beda dua
kelompok atau menguji data ordinal dari dua sampel independent ( two
independent sample test). Uji ini sama dengan uji Independent Sample
T Test hanya saja Uji Mann-Whitney digunakan ketika data yang akan
diuji merupakan data non parametris atau data yang tidak berdistribusi

normal. Sehingga pada penelitian ini akan dilakukan Uji Mann-
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Whitney apabila hasil dari N-gain tidak berdistribusi secara normal. Uji

ini dianalisis menggunakan software SPSS 26. Hipotesis yang akan

diuji adalah sebagai berikut:

H, = Tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan interpretasi
grafik peserta didik antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

H; = Terdapat perbedaan rata-rata kemampuan interpretasi grafik
peserta didik antara kelas eksperimen dan kelas kontrol

Adapun kriteria pengujian yang dipakai sebagai berikut:

1. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka H, ditolak dan H, diterima.

2. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka H,, diterima dan H; ditolak.

3.9.2 Effect Size

Effect size merupakan metode yang digunakan untuk mengukur
seberapa berpengaruh model pembelajaran yang telah diterapkan pada
sampel penelitian. Berikut adalah rumus effect size menurut (Fritz et
al., 2012).

ZZ

82 =
N-1

Keterangan :

&: Effect Size

Z: Skor standar

N: Jumlah sampel

Hasil perhitungan effect size menurut Cohen et al., tahun (2007:521)
dapat diinterpretasikan, terlihat pada Tabel 10.

Tabel 10. Interpretasi Effect Size

Nilai Effect Interpretasi
€)) 2)
d>0,80 Tinggi

0,50<d<0,79 Sedang
0,20<d<0,49 Rendah
d<0,20 Sangat Rendah

(Cohen et al., 2007:521)



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMA S Global Madani
Bandar Lampung pada kelas X MIPA 1 dan X MIPA 2 semester genap
2022/2023 dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
terhadap praktikum dengan model discovery learning berbantuan aplikasi
Physics Toolbox Sensor Suite pada kemampuan interpretasi grafik peserta
didik pada pembelajaran gerak harmonik sederhana. Hal ini dibuktikan
dengan rata-rata N-Gain mencapai kategori tinggi, dan besarnya pengaruh
(effect size) mencapai kategori tinggi. Didukung dengan data hasil uji
hipotesis dengan uji Mann Whitney diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
sebesar 0,001 artinya bahwa pembelajaran menggunakan model pembelajaran
discovery learning berbantuan sensor smartphone (Physics Toolbox Sensor
Suite) dapat meningkatkan kemampuan interpretasi grafik peserta didik pada

materi gerak harmonik sederhana.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan hal-hal berikut.

a. Apabila guru-guru atau peneliti lain ingin menggunakan aplikasi PTSS
sebaiknya melakukan percobaan dengan menggunakan tipe android dan
terlebih dahulu dicoba masing-masing smartphone peserta didik, agar

mengetahui smartphone yang kompatibel saat pengolahan data.
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b. Aplikasi PTSS masih tergolong baru bagi peserta didik untuk diterapkan
dalam pembelajaran, maka dari itu dalam mengolah data perlu
diperhatikan data yang ditampilkan dan data yang akan digunakan, sesuai
dengan variabel pembelajaran yang dilakukan.

c. Apabila guru-guru atau peneliti lain ingin menggunakan sensor
smartphone pada PTSS pada pembelajaran sebaiknya diberikan
pembekalan bagaimana penggunaan dan cara mengelola data sebelum
dilakukan kegiatan praktikum sehingga pada saat praktikum lebih efektif.

d. Untuk penggunaan stopwatch harus terkalibrasi/ dimulai dari angka 0, dan
dapat berfungsi dengan baik.
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